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ABSTRAK 

 

  
 CV. Ruchi merupakan sebuah perusahaan glassware (barang pecah belah) yang 
bergerak dibidang produksi alat laboratorium. Barang yang diproduksi oleh CV. Ruchi 
merupakan barang yang dapat disesuaikan oleh keinginan pelanggan baik dari spesifikasi 
maupun dari segi desain. Dalam menjalankan proses bisnis bisnisnya saat ini, terdapat 
beberapa permasalahan yang dapat memberikan dampak kerugian secara waktu, tenaga, 
dan biaya pada perusahaan. Permasalahan tersebut diantaranya adalah keterlambatan 
memenuhi pesanan konsumen sesuai waktu yang telah disepakati dan terjadinya 
overstock atau stockout bahan baku. Masalah yang dialami perusahaan terjadi karena 
tidak adanya informasi mengenai persediaan bahan baku secara aktual, sulitnya mencari 
informasi yang dibutuhkan untuk pemenuhan pesanan konsumen, serta informasi yang 
tidak tersampaikan dengan baik. Permasalahan tersebut menandakan pentingnya sistem 
informasi yang dapat menunjang proses bisnis perusahaan dengan baik. Dalam mengatasi 
masalah tersebut, dilakukan perancangan sistem informasi menggunakan metode System 
Development Life Cycle (SDLC). Metode SDLC terdiri dari empat tahapan yaitu tahap 
perencanaan, tahap analisis, tahap perancangan, dan tahap implementasi. Pada tahapan 
perencanaan dilakukan identifikasi masalah proses bisnis saat ini. Pada tahap analisis 
dilakukan identifikasi kebutuhan informasi dan ditentukan kriteria performansi sistem. Pada 
tahapan perancangan diberikan usulan proses bisnis, dekomposisi fungsi, pembuatan  
context diagram serta Data Flow Diagram (DFD), pembuatan basis data, dan normalisasi 
data. Dalam tahapan implementasi dibuat kamus data, user interface dan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) untuk aktivitas yang membutuhkan. Hasil dari penelitian yang 
dilakukan menggunakan metode SDLC adalah usulan perbaikan proses bisnis, basis data, 
user interface dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Hasil penelitian tersebut 
diharapkan dapat menjadi tools untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 
CV.Ruchi. 
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ABSTRACT 

 

  
 CV. Ruchi is a glassware company engaged in the production of laboratory 
equipment. Goods produced by CV. Ruchi is an item that can be adjusted by the desires 
of the customer both in terms of specifications and in terms of design. In carrying out its 
current business processes, there are several problems that can cause a loss in time, effort 
and costs on the company. These problems include the delay in fulfilling consumer orders 
according to the agreed time and the occurrence of overstock or stockout of raw materials. 
Problems experienced by the company occur due to the absence of information regarding 
the actual inventory of raw materials, the difficulty of finding the information needed to fulfill 
consumer orders, and information that is not conveyed properly. These problems indicate 
the importance of information systems that can properly support the company's business 
processes. In overcoming this problem, an information system design is carried out using 
the System Development Life Cycle (SDLC) method. The SDLC method consists of four 
stages, namely the planning stage, the analysis stage, the design stage, and the 
implementation stage. At the planning stage, the identification of current business process 
problems is carried out. At the analysis stage, information needs are identified and the 
system performance criteria are determined. At the design stage, proposals for business 
processes, function decomposition, construction of context diagrams and Data Flow 
Diagrams (DFD), database creation, and data normalization are given. In the 
implementation stage, a data dictionary, user interface and Standard Operating Procedure 
(SOP) were created for activities that needed it. The results of research conducted using 
the SDLC method are improvements to business processes, databases, user interfaces 
and Standard Operating Procedures (SOP). The research results are expected to be a tool 
to solve the problems that occurred at CV.Ruchi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Pada bab pendahuluan akan membahas mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, pembatasan dan asumsi 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian serta 

sistematika penulisan dari penelitian yang dilakukan. Latar belakang akan 

membahas mengenai kondisi terkin serta permasalahan yang dihadapi CV. 

Ruchi. Permasalahan tersebut nantinya akan diidentifikasi penyebab dan 

solusinya serta dirumuskan kedalam rumusan masalah dan tujuan dilakukannya 

penelitian. Berikut adalah latar belakang masalah. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

CV. Ruchi merupakan sebuah perusahaan glassware (barang pecah 

belah) yang bergerak dibidang produksi alat laboratorium. CV. Ruchi. beroperasi 

di Bandung, Jawa Barat, tepatnya di Jalan Gagak Nomor 37 - 39. Perusahaan ini 

berawal dari home industry pada awal 1970-an sebagai respon terhadap 

permintaan barang pecah belah dan kurangnya produsen barang pecah belah di 

Bandung pada tahun 1970-an. Perusahaan kemudian berubah menjadi CV pada 

tahun 1977. Seiring berjalan waktu, pemilik perusahaan kemudian meningkatkan 

perusahaannya dengan membeli mesin yang lebih canggih untuk mendukung 

proses produksi, menambah lebih banyak karyawan dan peningkatan lainnya 

seiring bisnis tumbuh lebih besar.  

CV. Ruchi memiliki waktu operasional dimulai dari hari Senin hingga hari 

Jumat. Perusahaan bekerja selama delapan jam setiap minggunya dimulai dari 

pukul 08.00 hingga pukul 17.00 dan istirahat pada pukul 12.00 hingga pukul 

13.00. Perusahaan juga dapat beroperasional pada hari Sabtu apabila 

perusahaan hendak mengejar deadline produksi. Saat ini terdapat 15 orang 

pekerja yang bekerja untuk proses produksi. Sementara pekerjaan di luar proses 

produksi seperti keuangan, penjualan, pembelian ditangani oleh pemilik 

perusahaan bersama 3 orang staf yang bekerja di kantor. 



BAB I PENDAHULUAN 

I-2 
 

Pada saat ini fokus produksi dari CV. Ruchi adalah memproduksi 

berbagai macam produk barang pecah belah seperti gelas ukur, labu ukur, 

tabung reaksi, pipet, dan alat laboratorium lainnya yang dapat menghasilkan 

pengukuran gelas spesifik yang digunakan di laboratorium. Barang yang 

diproduksi oleh CV. Ruchi tersebut merupakan barang yang dapat disesuaikan 

oleh keinginan pelanggan baik dari spesifikasi maupun dari segi desain. Maka 

dari itu sistem yang diterapkan perusahaan untuk kegiatan operasional di 

perusahaan lebih difokuskan kepada make to order. Waktu proses untuk 

memenuhi pesanan pelanggan adalah sekitar 1-3 bulan tergantung desain dan 

ketersediaan material. Sumber material yang digunakan untuk produksi 

didatangkan secara impor dari luar negeri antara lain dari Eropa, Jepang dan 

Cina dimana pemilihan material tergantung pada permintaan konsumen. 

CV. Ruchi tidak hanya menjual produk yang diproduksi secara langsung 

oleh perusahaan dalam memenuhi keinginan konsumen. CV. Ruchi juga 

melakukan pengadaan barang jadi dengan mengimpor barang apabila barang 

yang diminta oleh pelanggan tidak dapat diproduksi sendiri atau ketika barang 

yang diminta oleh pelanggan ternyata lebih murah dan cepat ketika barang 

tersebut langsung diimpor dari luar negeri. Metode ini meningkatkan efisiensi 

bisnis karena menambah lebih banyak produk untuk melayani pelanggan yang 

lebih luas. 

CV.Ruchi memiliki tiga area bisnis utama yang menunjang proses bisnis 

perusahaan. Area bisnis pertama adalah area penjualan. Kegiatan utama yang 

dilakukan oleh area penjualan adalah memproses order dari konsumen, 

melakukan pengiriman produk, memberikan tagihan dan melakukan penagihan 

piutang konsumen. Area bisnis kedua adalah area pembelian. Kegiatan utama 

yang dilakukan oleh area pembelian adalah membeli persediaan bahan baku dan 

bahan-bahan pelengkap lainnya yang dibutuhkan untuk keperluan proses 

produksi.  Area pembelian akan melakukan pembelian barang ketika perusahan 

akan melakukan proses produksi untuk pemenuhan pesanan konsumen. Area 

pembelian juga dapat melakukan pembelian sewaktu-waktu ketika menerima 

laporan dari area penyimpanan bahwa persediaan bahan baku di gudang bahan 

baku menipis. Area bisnis yang ketiga adalah area penyimpanan. Kegiatan 

utama yang dilakukan oleh area penyimpanan adalah memberikan konfirmasi 
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ketersediaan bahan baku di gudang bahan baku kepada area pembelian dan 

penjualan serta melakukan pengecekan kualitas bahan baku yang dibeli. 

Proses bisnis yang berjalan pada CV.Ruchi saat ini masih berjalan 

kurang baik. Hal tersebut tampak pada perusahaan yang kerap kali mengalami 

pembatalan pesanan atau mengalami keterlambatan dalam memenuhi pesanan 

konsumen. Ketika terjadi keterlambatan memunuhi pesanan sesuai waktu yang 

telah disepakati, perusahaan kemudiaan dikenakan penalti dari customer. 

Masalah yang ada tersebut terjadi karena perusahaan sulit mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan untuk memenuhi pesanan konsumen. Perusahaan 

membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

memenuhi pesanan konsumen. Selain itu, informasi yang didapatkan seringkali 

tidak akurat sehingga menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan.  

Masalah lainnya yang terjadi pada perusahaan adalah tidak 

diketahuinya jumlah persediaan bahan baku yang terdapat pada gudang 

penyimpanan. Ketidaktahuan jumlah persediaan bahan baku pada gudang 

penyimpanan dapat menyebabkan perusahaan mengalami stockout atau 

overstock bahan baku dikemudian hari. Perusahaan kemudian mengalami 

kerugian ketika barang yang menumpuk dan tersimpan terlalu lama mengalami 

kerusakan dan tidak bisa digunakan kembali untuk proses produksi. Masalah 

yang terjadi di dalam perusahaan tersebut berdampak pada kerugian yang akan 

dialami oleh perusahaan baik kerugian secara waktu maupun finansial. Oleh 

sebab itu, perlu dicari lebih lanjut mengenai akar penyebab dari masalah yang 

ada dan perlu dilakukannya perbaikan sehingga proses bisnis dapat berjalan 

dengan baik. 

 

I.2 Identifikasi Masalah 

Proses observasi dan wawancara dengan pihak perusahaan dilakukan 

dalam mengidentifikasi masalah yang terjadi di perusahaan. Masalah yang terjadi 

pada perusahaan ditemukan pada area bisnis pembelian, penyimpanan dan 

penjualan. Permasalahan pertama yang terjadi pada bagian penjualan adalah 

pembatalan pesanan oleh konsumen. Masalah ini terjadi karena perusahaan 

yang terlalu lama dalam mengkonfirmasi apakah perusahaan menerima pesanan 

dari konsumen. Sebelum melakukan konfirmasi apakah perusahaan dapat 

menyanggupi pesanan dari konsumen, pemilik perusahaan perlu mengetahui 
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ketersedian bahan baku yang dibutuhkan untuk memproduksi produk yang 

diinginkan konsumen.  

Proses konfirmasi persediaan bahan baku yang dilakukan cukup lama 

karena tidak diketahui secara pasti persedian bahan baku yang dimiliki 

perusahaan. Data yang tersimpan di perusahaan seringkali berbeda dengan 

kondisi sebenarnya. Tidak adanya informasi yang aktual mengenai persedian 

bahan baku mengakibat perlu dilakukan pengecekan secara langsung. Proses 

pengecekan secara langsung tersebut membutuhkan waktu yang lama hingga 

berhari-hari. Proses yang terlalu lama itu kemudian menyebabkan delay pada 

proses konfirmasi kepada konsumen hingga membatalkan pesanannya.  Kondisi 

ini jelas merugikan perusahaan karena perusahaan menjadi tidak dapat 

memaksimalkan pendapatannya.  

Agar tidak terjadi pembatalan pesanan oleh konsumen, perusahaan 

terkadang menyanggupi pesanan dari pembeli hanya berdasarkan ingatan dari 

pemilik perusahaan ataupun ingatan dari pekerja terhadap ketersediaan bahan 

baku. Pengambilan keputusan yang tidak berdasarkan kepada informasi yang 

aktual menyebabkan proses bisnis selanjutnya berjalan tidak baik. Seperti 

contohnya proses produksi yang menjadi tidak sesuai dengan yang dijadwalkan 

ketika ternyata perusahaan kekurangan bahan baku sehingga harus melakukan 

pembelian ulang kepada supplier. Seringkali bahan baku yang dibutuhkan 

terlambat dipesan atau habis sebelum melakukan pesanan ulang sehingga 

menyebabkan stockout bahan baku.  

Permasalahan selanjutnya yang dialami perusahaan adalah penalty dari 

customer. Perusahaan mendapatkan penalti ketika terjadi keterlambatan dari 

batas waktu yang telah disepakati mengenai pemenuhan pesanan customer. 

Keterlambatan terjadi karena kegiatan operasional produksi yang sedang 

berlangsung seringkali tertunda. Proses produksi tertunda karena beberapa hal 

seperti ketika perusahaan mengalami stockout bahan baku sehingga harus 

menunggu pembelian bahan baku baru serta ketika direktur perusahaan (kepala 

penjualan) mengalami delay dalam menyiapkan surat perintah kerja produksi. 

Surat perintah kerja untuk produksi disiapkan oleh direktur setelah 

menerima permintaan pesanan dari konsumen.  Dalam surat perintah kerja 

tersebut terdapat gambar produk yang akan diproduksi. Gambar produk dibuat 

oleh direktur menggunakan software open office draw. Apabila perusahaan 
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menerima pesanan yang sudah pernah dibuat sebelumnya maka direktur 

perusahaan mencari gambar tersebut dari file yang tersimpan di komputer atau 

dari surat perintah kerja sebelumnya yang disimpan dalam sebuah map. Namun 

proses pencarian gambar produksi tidak berjalan efisien karena direktur 

perusahaan mencari gambar produk secara manual dalam banyak file yang 

tercecer atau berdasarkan surat perintah kerja sebelumnya yang disimpan dalam 

sebuah map. Proses pencarian gambar yang memakan waktu menyababkan 

proses produksi menjadi tertunda. 

Permasalahan selanjutnya yaitu menumpuknya bahan baku di gudang 

penyimpanan. Penumpukan terjadi karena jumlah pembelian yang dilakukan oleh 

perusahaan seringkali tidak tepat. Perusahaan tidak mengetahui apakah jumlah 

pembelian yang dilakukan sudah tepat atau belum karena pembelian dilakukan 

secara intusi. Pembelian dilakukan secara intuisi karena ketidaktahuan stok 

secara pasti dan proses pembelian yang dilakukan secara terburu-buru untuk 

mengejar jadwal produksi.  

Menumpuknya bahan baku di gudang yang terlalu banyak merupakan 

suatu masalah yang serius. Selain karena modal perusahaan yang menjadi 

tertahan, perusahaan juga mengalami kerugian ketika bahan baku tersebut 

rusak. Bahan baku yang berbahan dasar kaca rentan mengalami kerusakan 

karena penyimpanan yang tidak benar dan disimpan terlalu lama. Menumpuknya 

bahan baku juga dapat meningkatkan risiko kerusakan pada barang. Apabila 

terjadi kerusakan pada bahan baku, CV. Ruchi tidak dapat memperbaiki barang 

tersebut untuk diproduksi ulang karena perusahaan belum memiliki mesin yang 

dapat memperbaiki bahan baku yang sudah pecah untuk dapat dijual kembali. 

Maka dari itu barang yang rusak sudah pasti memberikan kerugian untuk 

perusahaan. 

Berbagai permasalahan yang terjadi pada perusahaan disebabkan oleh 

kelemahan yang terjadi pada area penyimpanan yaitu pengecekan ketersediaan 

bahan mentah yang berlangsung lama. Pengecekan ketersediaan bahan baku di 

gudang penyimpanan yang berlangsung lama tersebut diakibatkan karena 

kondisi gudang yang tidak beraturan. Pada perusahaan, barang disimpan 

dengan dimasukan kedalam dus dan seringkali dus tersebut ditumpuk satu sama 

lain. Dus – dus yang berada pada gudang penyimpanan banyak tidak diberi 

keterangan dengan jelas membuat dus yang seharusnya masuk pertama keluar 



BAB I PENDAHULUAN 

I-6 
 

pertama (first in first out) menjadi masuk pertama keluar terakhir (first in last out) 

dan menyebabkan barang yang disimpan menjadi tertimbun. Barang dengan 

jenis yang sama pun masih ada yang diletakan dalam dus yang berbeda dan 

terpisah satu sama lain. Akibatnya pencarian barang pada gudang terbilang sulit 

dan membutuhkan waktu lama.   

Penyimpanan barang pada gudang juga dilakukan secara tidak 

beraturan karena dilakukan oleh siapa saja. Tidak adanya seseorang yang 

benar-benar bertugas dan bertanggung jawab terkait aktivitas pergudangan 

menyebabkan fungsi kontrol pada area penyimpanan berjalan kurang baik. Hal 

tersebut menjadi masalah karena perusahaan sangat rawan dicurangi oleh 

karyawannya sendiri. Contohnya adalah karyawan dapat melakukan kecurangan 

sewaktu-waktu untuk mengambil barang yang ada di gudang penyimpanan untuk 

digunakan sebagai kepentingan pribadi pribadi tanpa diketahui oleh pemilik 

perusahaan. 

Proses pencatatan dan penyimpanan informasi bahan baku masih 

berjalan kurang baik. Pada saat ini proses pencatatan mengenai ketersedian 

bahan baku dilakukan secara manual dengan buku catatan oleh pekerja yang 

melakukan pengecekan ketersediaan dan kualitas bahan baku secara langsung 

pada gudang penyimpanan. Setelah melakukan proses pencatatan, maka akan 

dilakukan proses penyimpan data. Hasil dari pencatatan disimpan kembali ke 

dalam sistem informasi yang belum terintegrasi yaitu Microsoft Excel.  

Berdasarkan hasil observasi, pencatatan mengenai ketersediaan barang 

pada gudang penyimpanan berjalan kurang baik dilihat dari banyaknya 

kesalahan yang terjadi terutama oleh pekerja. Pada proses pencatatan, 

karyawan sering melakukan kesalahan yang cukup fatal dimana pekerja 

melakukan kesalahan dalam mencatat. Kesalahan pencatatan yang terjadi 

antara lain seperti nama barang, dan jumlah stok barang yang dimiliki. Kesalahan 

ini terjadi karena jumlah dan barang yang berjumlah banyak sedangkan 

penyimpanan barang pada gudang tidak dilakukan dengan benar. Kesalahan 

pencatatan juga dapat terjadi akibat pekerja yang kelelahan sehingga tidak fokus 

saat melakukan pencatatan. Pekerja yang melakukan pengecekan ketersediaan 

barang juga seringkali tidak melalukan pencatatan dan hanya mengalirkan 

informasi secara lisan saja kepada bagian yang membutuhkan. 
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Proses penyimpanan data yang dilakukan setelah melakukan 

pencatatan pada gudang penyimpanan sering dilakukan terlambat hingga lupa 

dikerjakan. Alasan pekerja tidak langsung memperbaharui data stok yang baru 

adalah karena tidak adanya job description yang jelas sehingga membuat 

pekerja merasa data sudah disimpan oleh pekerja lain. Selain itu pekerja 

membutuhkan waktu dan proses yang lama untuk memperbaharui data 

persedediaab yang ada di Microsoft Excel sehingga pekerja terkadang malas 

untuk memperbaharui data di Microsoft Excel. Tidak adanya perubahan data stok 

menyebabkan data barang yang terdapat pada Microsoft Excel tidak sesuai 

dengan data barang yang ada secara nyata di gudang penyimpanan. 

Penyimpanan data dengan menggunakan Microsoft Excel memiliki tingkat 

keamanan yang rendah. Pada CV. Ruchi semua pekerja dapat mengakses dan 

menyunting file sedangkan idealnya data stok hanya dapat diakses oleh pihak 

tertentu saja. Hal tersebut sangat berbahaya karena besar kemungkinan 

terjadinya data diubah oleh pekerja dengan sengaja untuk melakukan tindakan 

kecurangan. 

Kelemahan pada bagian penyimpanan terjadi karena CV.Ruchi saat ini 

belum memiliki sistem informasi yang mengakomodasi aktivitas perencanaan 

dan pengelolaan persediaan secara memadai. Area penyimpanan dan area 

pembelian tidak mengetahui secara pasti jumlah masing-masing barang karena 

pendataan jumlah barang tidak dilakukan secara konsisten dan tepat waktu, dan 

informasi tersebut tidak direkam dalam sebuah sistem informasi yang dapat 

diakses setiap saat. Tanpa ketersediaan informasi, perusahaan tidak dapat 

melakukan pengelolaan persediaan secara efisien dan memadai. Hal tersebut 

sangat mempengaruhi proses bisnis perusahaan karena menimbulkan masalah 

dan menghambat aktivitas lainnya yang terjadi di perusahaan. Artinya, bagian 

penyimpanan memiliki kontribusi yang penting untuk proses bisnis perusahaan. 

Informasi yang aktual mengenai ketersediaan bahan baku dibutuhkan oleh 

perusahaan sehingga diperlukan alat bantu untuk menunjang penyimpanan 

seluruh data persediaan.  

Merancang sistem informasi yang memadai terkait persediaan barang 

pada gudang beserta SOP dan job description yang terstruktur dengan baik 

merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh CV. Ruchi. Dengan 

memiliki sistem informasi yang memadai tentu proses bisnis di perusahaan dapat 
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dikontrol dan dimonitor dengan baik. Proses bisnis yang terkontrol dengan baik 

dapat memudahkan perusahaan untuk memaksimalkan potensi keunggulan 

perusahaan sehingga dapat selalu bersaing dengan perusahaan pesaing. 

Metode yang cocok digunakan untuk merancang sistem informasi pada 

CV. Ruchi adalah metode System Development Life Cycle (SDLC). Metode 

SDLC dibutuhkan bagi perusahaan seperti CV. Ruchi yang belum memiliki 

sistem informasi terintegrasi terkait aktivitas pergudangan. Selain ini, metode 

SDLC dapat mengidentifikasi sistem secara keseluruhan sehingga tepat 

digunakan untuk perancangan sistem informasi sebelum terkomputerisasi. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka dapat dilakukan 

perumuskan masalah. Berikut ini merupakan perumusan masalah pada 

penelitian ini. 

1. Bagaimana proses bisnis pada CV. Ruchi saat ini sehingga 

menimbulkan masalah serta usulan perbaikan proses bisnis untuk 

mengatasi kelemahan tersebut? 

2. Bagaimana rancangan sistem informasi yang tepat diterapkan pada CV. 

Ruchi? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah dan rumusan masalah yang sudah 

dibuat, dibutuhkan beberapa batasan masalah dan asumsi penelitian. Batasan 

masalah dibuat agar penelitian yang dilakukan menjadi terfokus dan tidak 

meluas. Berikut merupakan batasan masalah pada penelitian ini. 

1. Perancangan informasi dilakukan tanpa memperhitungkan biaya yang 

harus dikeluarkan oleh pihak perusahaan. 

2. Perancangan sistem informasi difokuskan pada area penjualan, area 

pembelian dan area gudang. 

3. Penelitian dilakukan hanya sampai pada tahap impelementasi. 

Sedangkan asumsi yang digunakan adalah selama penelitian 

berlangsung, tidak ada perubahan aktivitas dan proses bisnis pada perusahaan 

CV. Ruchi. 
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I.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya, terdapat 

beberapa tujuan dalam penelitian ini. Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini. 

1. Menggambarkan proses bisnis yang berjalan serta usulan perbaikan 

proses bisnis untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

2. Memberikan usulan rancangan sistem informasi yang tepat untuk 

diterapkan pada CV. Ruchi 

 

I.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan. Berikut merupakan manfaat penelitian bagi perusahaan, penulis dan 

pembaca.  

1. Bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai perancangan sistem 

informasi di suatu perusahaan. 

2. Bermaanfaat sebagai referensi untuk penelitian lainnya pada masa 

mendatang. 

3. Memberikan usulan perbaikan mengenai proses bisnis yang sedang 

berlangsung saat ini. 

4. Memberikan rancangan sistem informasi untuk mendukung kelancaran 

proses bisnis pada perusahaan 

 

I.6 Metodologi Penelitian 

Pada subbab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian yang 

dilakukan pada CV. Ruchi. Metodologi penelitian dilakukan agar penelitian 

dilakukan secara terstruktur dan sistematis. Penelitian ini memiliki 10 tahapan 

yang dimulai dari studi pendahuluan sampai dengan kesimpulan dan saran. 

Tahapan-tahapan dari penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 Berikut 

merupakan penjelalasan dari tahapan-tahapan tersebut. 

1. Studi Pendahuluan pada CV. Ruchi 

Studi pendahuluan pada CV. Ruchi dilakukan dengan observasi secara 

langsung serta wawancara kepada pemilik perusahaan dan karyawan pada 

perusahaan untuk mengetahui kondisi gudang pada saat ini. 

2. Identifikasi dan Rumusan Masalah pada CV. Ruchi 
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Setelah melakukan studi awal pada perusahaan, dilakukan identifikasi 

masalah terhadap sistem yang ada pada perusahaan. Masalah pada perusahaan 

yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara diteliti lebih dalam pada 

tahap ini. Hasil dari identifikasi masalah kemudian dirumuskan pada rumusan 

masalah. 

3. Penentuan Batasan Masalah dan Asumsi Penelitian 

Pada tahap ini ditentukan batasan masalah dan asumsi penelitian. 

Batasan masalah dan asumsi dibuat agar penyelesaian masalah dapat terfokus 

pada topik penelitian dan tidak meluas pada bidang pembahasan yang bukan 

menjadi tujuan penelitian. 

4. Studi Literatur 

Pada tahap studi literatur dipelajari teori-teori atau metode yang akan 

digunakan dalam penelitian. Dipelajari teori serta metode yang berhubungan 

dengan perancangan sistem informasi.  

5. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan pemetaan proses bisnis yang berjalan saat ini 

berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang sudah didapatkan. 

Selanjutnya kemudian dilakukan analisis yang lebih spesifik mengenai kendala 

dan masalah yang terjadi pada CV. Ruchi. 

6. Tahap Analisis  

Setelah tahap perencanaan maka dilakukan dilakukan tahap analisis. 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi mengenai kebutuhan informasi proses bisnis 

saat ini serta kriteria performansi sistem yang ingin dicapai. 

7. Tahap Perancangan 

Pada tahap ini akan dirancang proses bisnis usulan, dekomposisi fungsi, 

perancangan context diagram dan data flow diagram (DFD), perancangan basis 

data, serta normalisasi basis data. 

8. Tahap Implementasi 

Pada tahap implementasi, perancangan sistem informasi pada tahap-

tahap sebelumnya dibuat menjadi suatu sistem siap kerja yang terdiri dari 

pembuatan kamus data, user interface, dan pembuatan standar operation 

procedure (SOP) yang diperlukan pada aktivitas di dalam perusahaan.  
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Gambar I.1 Metodologi Penelitian 
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9. Analisis Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, pada tahap ini dilakukan 

analisis terhadap penggunaan metode SLDC, serta analisis masalah sistem awal 

dan sistem usulan yang diberikan kepada perusahaan. 

10. Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini akan ditarik kesimpulan dan diberikan saran berdasarkan 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan dibuat untuk menjawab rumusan masalah 

sedangkan saran diberikan untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya. 

 

I.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan terdiri dari enam bagian, yaitu pendahuluan, 

tinjauan pustaka, identifikasi sistem saat ini, perancangan sistem informasi, 

analisis, serta kesimpulan dan saran. Berikut penjelasan dari masing-masing 

bagian. 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab I akan menjelaskan permasalahan yang ditemukan pada CV.Ruchi. 

Pada bab ini akan dipaparkan latar belakang masalah, identifikasi dan 

perumusan masalah, pembatasan dan asumsi penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab II akan dibahas mengenai teori-teori yang mendukung penelitian. 

Teori-teori yang dipaparkan pada bagian ini merupakan teori yang berkaitan 

dengan perancangan sistem informasi. Beberapa teori yang akan dijelaskan 

pada bagian ini yaitu mengenai sistem informasi, data dan informasi, metode 

System Development Life Cycle (SDLC), dan teori lain yang berhubungan 

dengan pereancangan sistem informasi. 

 

BAB III  IDENTIFIKASI DAN ANALISIS SISTEM AWAL 

 Bab III akan dibahas mengenai deskripsi perusahaan, struktur 

organisasi dan deskripsi pekerjaan, proses bisnis perusahaan dan dua tahapan 

awal dari metode SDLC, yaitu tahapan planning dan tahapan analysis. Pada 

tahapan planning akan dibahas mengenai identifikasi masalah pada proses 
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bisnis saat ini. Pada tahapan analysis akan dibahas mengenai identifikasi 

kebutuhan informasi dan usulan serta kriteria performansi sistem.  

 

BAB IV  PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 

Bab IV menjelaskan dua tahapan selanjutnya pada metode SDLC, yaitu 

tahapan design dan tahapan implenetation. Pada tahap design akan dijelaskan 

mengenai proses bisnis usulan, dekomposisi fungsi, context diagram, data flow 

diagram, dan pembuatan database menggunakan metode DDA (Desain 

Database berdasarkan Aktivitas). Pada tahap implementation akan dijelaskan 

mengenai normalisasi basis data, perancangan kamus data, perancangan user 

interface dan Standard Operational Procedure (SOP). 

 

BAB V  ANALISIS 

Pada Bab V ini berisi analisis dari penelitian yang dilakukan. Analisis 

meliputi pemilihan dan penggunaan metode SDLC, serta analisis masalah usulan 

perbaikan yang diberikan. Pada analisis masalah dan usulan perbaikan dibahas 

untuk masing-masing area bisnis yaitu area bisnis penjualan, pembelian dan 

penyimpanan. 

 

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada Bab VI akan berisi kesimpulan mengenai penelitian yang telah 

dilakukan dan saran yang dari hasil penelitian. Kesimpulan akan menjawab 

rumusan masalah yang sudah ditentukan pada Bab I. Saran akan diberikan 

untuk perusahaan yang menjadi objek penelitian serta untuk penelitian 

selanjutnya. 




